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Abstract 

 
The film industry sector has become a mandatory aspect of viewing in society, currently films have become a popular form 

of entertainment in Indonesia. Technological advances and digitalization facilitate easy access to watch films, the transition 

from using DVD/VCD to Blu-Ray as a medium for enjoying films that gained traction in its time. The increasingly rapid 

development of the internet and online platforms has changed the world of film industry, various streaming services have 

emerged that offer the convenience of watching films anytime and anywhere. With the rise in ease of watching streaming 

films, with the availability of various film platforms, there are still many differences in several aspects of both appearance 

and services offered, so this research provides insight and recommendations regarding good streaming options. In this 

study, using the MOORA and SMARTER methods, both methodologies produced comparable results with the highest score, 

namely Netflik as the safest film streaming platform with a score of 0.421 on the SMARTER method and 0.582 on the 

MOORA method, and experienced a difference that was not too significant regarding obtaining the second highest score, 

Where the SMARTER method was obtained by Disney Hotstar with a value of 0.377, while for the MOORA method the 

second highest value was obtained by Iflix with a value of 0.297, so these two methods are ideal to use. 

 

Keyword: Film, MOORA, Platform, SMARTER, Streaming 

 

Abstrak 

 

Sektor industri perfilman telah menjadi aspek tontonan wajib dalam masyarakat, saat ini film menjadi suatu hiburan yang 

populer di Indonesia. Kemajuan teknologi dan digitalisasi memfasilitasi akses mudah menonton film, masa transisi dari 

penggunaan DVD/VCD ke Blu-Ray sebagai media untuk menikmati film yang mendapatkan daya tarik pada masanya. 

Perkembangan internet dan platform online yang semakin pesat telah mengubah industri dunia perfilman, banyak sekali 

bermunculan berbagai layanan streaming yang menawarkan kemudahan untuk menonton film kapan saja dan dimana saja. 

Maraknya kemudahan menonton film streaming dengan tersedianya berbagai platform film masih banyak terdapat 

perbedaan beberapa aspek baik tampilan maupun layanan yang ditawarkan, sehingga penelitian ini memberikan wawasan 

dan rekomendasi mengenai opsi streaming yang baik. Dalam penelitian ini menggunakan metode MOORA dan SMARTER 

Kedua metodologi menghasilkan hasil yang sebanding pada nilai tertinggi yaitu Netflik sebagai platform film streaming 

paling aman dengan skor 0,421 pada metode SMARTER dan 0,582 pada metode MOORA , dan mengalami selisih 

perbedaan yang tidak terlalu signifikah terkait peroleh nilai tertinggi kedua, Dimana pada metode SMARTER di peroleh 

oleh Disney Hotstar dengan nilai 0,377sedangkan pada metode MOORA nilai tertinggi kedua di peroleh oleh Iflix dengan 

nilai0,297sehingga kedua metode ini sangat ideal untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Film, MOORA, Platform, SMARTER, Streaming 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia perfilman sudah tidak asing lagi bagi masyarakat, bahkan film sudah bisa dikatakan sebuah 

tontonan yang wajib dan hiburan bagi seluruh masyarakat terutama di Indonesia. Pada tahun 1900 pertamakali 

film diperkenalkan oleh bangsa Belanda yang dimana pada saat itu film yang di tunjukan adalah sebuah 
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pementasaan visual. Tontonan masyarakat pada saat itu masih sangat terbatas karena masih dibawah naungan 

penjajahan, untuk sebuah tontonan masyarakat hanya memanfaatkan sebuah kesenian tradisional yaitu wayang 

untuk sebuah hiburan dan tontonan bagi masyarakat saat itu [1]. 

Penggunaan DVD/ VCD, lalu beralih ke Blu-Ray, dan sempat menjadi trend pada masanya yaitu nonton 

film menggunakan layar besar. Seiring berkembangnya internet dan website yang mendukung proses 

pertukaran informasi menjadi cepat, maka berpengaruh juga terhadap dunia industri perfilman dimana hal ini 

banyak bermunculan platform yang menyediakan kemudahan bagi masyarakat unuk bisa menikmati sebuah 

film di rumah tanpa harus datang kebioskop [2]. Kemudahan yang diberikan oleh platform film streaming ini 

mampu untuk diakses dimana saja dan kapan saja serta bisa diakses dengan melalui laptop, komputer, tablet 

maupun smartphone yang terkoneksi dengan internet, tanpa harus melakukan register ataupun membayar. 

Meskipun demikian hal ini banyak memicu terjadinya perselisihan karena banyak terjadinya kasus pembajakan 

film dimana film yang di tayangkan pada platform film tersebut tidak mendapatkan ijin edar maupun 

pelanggaran hak cipta [3]. Kemunculan fenomena tersebut menjadikan pemerintah mengeluarkan peraturan 

sesuai surat edaran Kominfo No.3 pada tahun 2016 mengenai penyedia layanan aplikasi dan/atau Konten 

melalui internet harus patuh terhadap peraturan perundang – undangan dan juga diawasi oleh KPI (Komisi 

Penyiaran Indonesia). Platform film streaming yaitu layanan yang menawarkan akses eksklusif untuk koleksi 

perfilman melalui kemitraan dengan pembuat film, platfrom film streaming yang saat ini sudah banyak 

digunakan atau diketahui oleh masyarakat Indonesia untuk bisa mengakses sebuah tayangan video atau film 

baik lokal maupun luar negeri yaitu di antaranya Netflix, Viu, Video, MAXStream, WeTV, Disney+ Hotstar, 

HOOQ, Iflix, dan Vision+ [4]. 

Dalam hal ini untuk menentukan platform film streaming yang baik, butuh pertimbangan dalam 

beberapa aspek untuk mendukung bahwasannya platform film tersebut mampu memberikan pelayanan yang 

terbaik seperti terjaminnya keamanan data, ketersediaan film sampai dengan harga yang ditawarkan untuk 

berlangganan pada paltform tersebut, oleh karena itu untuk menentukan hal tersebut di perlukan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yakni sistem yang mampu membuat keterampilan dalam memecahkan persoalan 

juga pengkomunikasin tentang suatu persoalan sesuai kondisi baik semi terstruktur dan tak terstruktur[5][6]. 

Konsep SPK pertama kali dikenalkan di awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton[7]. Teknik 

Pengambilan Keputusan dengan penggunaan metode Simple Multi Attirbute Rating Technique Explioting Rank 

(SMARTER) dan metode Multi Object Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk 

memberikan rekomendasi atau informasi untuk masyarakat  mengenai platform film streaming mana yang 

lebih rekomendasi dan ekonomis berdasarkan penentuan kriteria yang  relevan dengan menggunakan Rank 

Order Centroid (ROC) [8]. 

Mengenai penelitian sebelumnya yang menggunakan metode MOORA seperti yang dilakukan oleh 

Zahri Hubby Ramadhan, Nelly Astuti Hasibuan dan Dito Putro Utomo pada tahun 2022  “Implementasi Metode 

MOORA dengan Pembobotan ROC Dalam Seleksi Penerimaan Staff Gudang”[9] dan penelitian yang 

dilakukan oleh Teuku Mufizar, Ade Taopik Hidayatuloh, Nanang Suciyono dan Alma Husna Hanifah pada 

tahun 2021 “Penerapan Metode MOORA Pada Sistem Penunjang Keputusan Seleksi Karyawan Magang 

Keluar Negeri” [10] dalam kedua penelitian tersebut memberikan hasil dimana metode MOORA sangat cocok 

untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan dalam kedua penelitian tersebut. 

Penelitian yang dilakukan terkait dengan metode SMARTER yang dilakukan oleh Annisah Berto 

Ndeak, Rian Stahputra dan Dito Putro Utomo pada tahin 2020 “Penerapan Metode SMARTER Pada Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Merchandise Display Terbaik” dalam penelitian ini penerapan metode ini 

mampu menyelesaikan persoalan dalam pemilihan Merchandise terbaik dengan lebih objektif[11]. Selanjutnya 

Natalia Silalahi di tahun 2020 “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Berprestasi Menggunakan 

Metode SMARTER pada Universitas Budi Darma” hasil penggunaan sistem pendukung keputusan mampu 

memberikan rekomendasi dan tolak ukur pengambilan keputusan [12].  

Dilakukannya penelitian ini agar dapat membantu dan memberikan Solusi atas permasalahan dalam 

menetukan platfrom film streaming yang baik dan legal serta banyak memberikan akses kemudahan dan 

efektifitas bagi pengguna. Metode ini juga dipilih karena konsepnya mudah dipahami dan sederhana, 

perhitungan yang efisien serta kemampuan dalam mengukur kinerja dari setiap alternatif keputusan dalam 

bentuk perhitungan yang sederhana[13] dengan adanya permasalahan yang ada penyelesaian menggunakan 

dua metode yaitu Smareter dan MOORA untuk menentukan hasil terbaik dari setiap metode agar menghasilkan 

keluaran untuk keputusan yang akurat.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian ini merupakan penguraian atau gambaran penelitian dan metode yang 

digunakan dan dilakukan atau hal ini merupakain urutan penelitian mulai dari identifikasi permasalahan sampai 

dengan pada keluaran hasil akhir. Data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu hasil dari responden 

kuisioner, dalam hal ini kuisioner tersebut dibuat dalam bentuk google formulir yang disebarluaskan kepada 

pelajar, mahasiswa dan penggemar film streaming.  
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2.1. Pengumpulan Data 

Mengenai pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan memanfaatkan literatur dan 

kuisioner. Pengumpulan data ini diawali dengan mengidentifikasi masalah dengan menetukan fenomena yang 

muncul dimasyarakat[14]. Selanjutnya setelah menentukan fenomena yang terjadi dimasyarakat hal tersebut 

dikaji dengan di dukung oleh penelitian – penelitian terdahulu dengan proses pemahaman literatur, setalah 

proses pemahaman literatur maka dilakukannya proses pengumpulan data  yaitu mencari dan mengumpulkan 

nilai untuk proses penyusunan penelitian, data yang digunakan ini yaitu hasil responden terkait dengan platform 

film streaming yang banyak digunakan oleh penggemar film streaming[15]. Setelah didapatkannya data untuk 

memulai proses dalam peenyelesaian masalah maka dilakukan proses implementasi terhadap metode yang akan 

digunakan yaitu metode MOORA dan metode SMARTER . Berikut alur ataupun tahapan dalam penelitian ini 

seperti pada Gambar 1 [16]. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

2.2. Metode SMARTER  

SMARTER yaitu teknik pengambilan keputusan multi kriteria yang didasari terhadap prinsip ini 

berpendapat bahwa setiap alternatif terdiri dari berbagai kriteria yang memiliki nilai dan bobot yang 

menguraikan signifikansi relatifnya dibandingkan dengan kriteria lainnya.. Bobot Kriteria dalam ketiga metode 

ini bergantung pada urutan atribut yang diprioritaskan, dengan prioritas pertama adalah yang paling penting. 

Dalam metode ini bobot dihitung menggunakan pembobotan Rank Order Centroid (ROC) teknik perhitungn 

Konsep Metode ROC bersifat lugas dan mudah dipahami, dimana tingkat kepentingannya ditentukan melalui 

proses pembobotan. Kriteria awal dianggap lebih signifikan dibandingkan kriteria kedua, yang selanjutnya 

memiliki bobot lebih besar dibandingkan kriteria ketiga, dan seterusnya hingga kriteria akhir[17]. Tahapan 

dalam penyelesaian metode ROC berikut:  

1. Menentukan kriteria sesuai dengan kepentingan, permasaannya sebagai berikut .  

 

                                                       𝐶1 ≥ 𝐶2 ≥ 𝐶3 ≥ ⋯⋯⋯⋯⋯ 𝐶𝑛                                                      (1) 

  

2. Setelah menentukan kriteria yang akan digunakan, maka langkah selanjutnya untuk mengetahui nilai 

bobot dalam kriteria harus menghitung dengan persamaan ROC seperti dibawah ini.  

 

𝑊𝑗 = 
1

𝐾
∑  𝐾
𝑖=𝑗 (

1

𝑖
)⋯ 𝑖 = 1, 2, 3, 4 ⋯𝐾                                                    (2) 

 

Untuk menggunakan metode SMARTER, setelah menentukan persamaan ROC, maka penggunaan 

metode SMARTER bisa dilakukan proses sebagai berikut.  

3. Menentukan alternatif, kriteria dan subkriteria 

4. Menghitung nilai bobot kriteria dan subkriteria dengan pembobotan ROC. 

5. Menetukan nilai utility untuk mendapatkan hasil akhir setelah pembobotan ROC.  

 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) = 100 
(𝐶𝑜𝑢𝑡− 𝐶𝑚𝑖𝑛)

(𝐶𝑚𝑎𝑥− 𝐶𝑚𝑖𝑛)
                                                                 (3) 

 

 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) = 100 
(𝐶𝑚𝑎𝑥− 𝐶𝑜𝑢𝑡)

(𝐶𝑚𝑎𝑥− 𝐶𝑚𝑖𝑛)
                                                                  (4) 

 

Pada persamaan ini terdapat nilai cost (biaya) dan kriteria benefit (keuntungan) dimaan kriteria cost 

merupakan kriteria yang semakin kecil nilainya maka semakin baik, sedangkan nilai kriteria benefit merupakan 

kriteria yang semakin besar nilainya masa semakin baik.  

6. Mencari nilai akhir dari metode SMARTER  

 

𝑈𝑛 = ∑ 𝑊𝐾
𝐾
𝐾−𝑖 𝑈𝑛(𝑋𝑛𝑘)                                                                   (5) 

 

7. Jika hasil perhitungan akhir telah didapatkan maka jumlah kan nilai yang dihasilkan dalam perhitungan 

dan lakukan perangkingan dari hasil yang telah dihitung  
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2.3. Metode MOORA  

Multi Object Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA ) yaitu sebuah teknik multi objek 

untuk menghitung dan pengoptimalan beberapa atribut yang saling bertentangan. teknik ini dipergunakan dan 

diterapkan ketika penyelesaian sebuah persoalam dengan hitungan matematis yang multipel, teknik 

perhitungan MOORA ini melakukan pemisah antara subjek dari satu proses nilai kedalam bentuk kriteria bobot 

dengan beberapa atribut, algoritma untuk penyelesaiannya sebagai berikut [18]: 

1. Menentukan kriteria, alternatif dan identifikasi atribut dari evaluasi dan nilai yang ada. 

2. Menghitung dengan matriks normalisasi, hasil normalisasi merupakan penjumlahan untuk 

mengoptimalkan atribut yang menguntungkan dan mengurangi dan meminimalisir atribut yang tidak 

berguna.  

 

𝑋 ∗ 𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

√[∑ 𝑋2𝑖𝑗𝑚
𝑗=1 ]

                                                                         (6) 

 

3. Mengganti nilai kriteria menjadi matriks keputusan, dimana Xij tertuju pada ke-i dari sebuah alternatif 

ke-j dan atribut, ke-m menunjukkan banyaknya jumlah alternatif dan n menunjukkan jumlah atribut. 

 

𝑋 = [

𝑋11 𝑋1𝑗 ⋯

𝑋𝑗1 𝑋𝑖𝑗 ⋯
⋯ ⋯ ⋯

    𝑋1𝑛
     𝑋2𝑛
   ⋯

𝑋𝑚1 𝑋𝑚𝑗     ⋯ 𝑋𝑚𝑛

]                                                             (7) 

 

4. Menghitung nilai Optimasi  

 

 𝑌𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑋 ∗
𝑔
𝑗=0 𝑖𝑗 − ∑ 𝑊𝑗𝑋 ∗ 𝑖𝑗

𝑛
𝑗=𝑔+1                                                      (8) 

 

5. Menentukan rangking dari hasil perhitungan  

6. Uji Sensitivitas 

 

3. PEMBAHASAN 

Untuk bagian hasil merupakan penerapan perhitungan dari setiap metode SMARTER dan metode 

MOORA dilakukan sesuai dengan langkah - langkah dan persamaan dari setiap metode, dengan data awal yang 

terlihat pada tabel 1.   

Tabel 1. Data awal 

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

1 Netflix 21 14 12 9 11 

2 Iflix 9 10 6 4 4 

3 HOOQ 3 4 6 8 3 

4 Disney Hotstar 7 8 7 10 10 

5 Vidio 8 11 7 7 9 

6 MAXstream 4 3 8 6 5 

7 Prime Video 3 7 4 3 4 

8 VIU 4 5 10 7 10 

9 Vision+ 2 2 2 5 3 

10 WeTV 4 1 2 6 5 

 

3.1. Metode SMARTER  

Perhitungan pada metode ini diawali dengan data alternatif yang diolah dan merupakan tahap penentuan 

untuk kriteria yang akan digunakan untuk referensi pengambilan keputusan dan perhitungan. Menentukan 

kriteria ini disesuaikan dengan tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria, dan kriteria yang digunakan 

berdasarkan pada pengguna platform film streaming berikut urutan kriteria pada tabel 2. Pada perhitungan 

bobot dalam kriteria ini menggunakan pembbotan ROC seperti pada persamaan 2. 

  

Tabel 1. Kriteria, prioritas, bobot dan atribut 

Kode Kriteria Kriteria Prioritas Bobot Atribut 

C1 Kemanan Data 1 0,46 Benefit 

C2 Ketersediaan Film 2 0,26 Benefit 

C3 Kualitas Streaming 3 0,16 Benefit 

C4 Harga 4 0,09 Cost 

C5 Layanan & Fasilitas 5 0,04 Benefit 
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Jika penentukan kriteria sudah dilakukan maka penentuan alternatif untuk dipergunakan dalam 

penelitian ini sesuai pada tabel 3 berikut. Data alternatif ini diambil dari responden terhadap pltaform film 

streaming yang seringdipergunakan oleh penikmat film streaming, alternatif ini merupakan platform film 

streaming yang banyak diakses oleh masyarakat. 

 

Tabel 2. Penentuan Alternatif 

Kode Alternatif Alternatif 

A1 Netflix 

A2 Iflix 

A3 HOOQ 

A4 Disney Hotstar 

A5 Vidio.com 

A6 Maxstream 

A7 Prime Video 

A8 Viu 

A9 Visio+ 

A10 WeTv 

 

Perhitungan dimulai dengan menormalisasi atau mengolah data pada data awal dikalikan denga  nilai 

pada bobot kriteria, setelah hasil keluaran pada transformasi nilai awal dikalikan dengan nilai bobot kriteria 

agar memberikan hasil yang sesuai pada Tabel 4 untuk proses selanjutnya mnecari nilai utility.  

 

Tabel 4. Nilai Tranformasi data awal dan bobot kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,52 0,27 0,27 0,15 0,27 

A2 0,15 0,15 0,15 0,06 0,06 

A3 0,06 0,06 0,15 0,15 0,06 

A4 0,15 0,15 0,15 10 0,15 

A5 0,15 0,27 0,15 0,15 0,15 

A6 0,06 0,06 0,15 0,15 0,06 

A7 0,06 0,15 0,06 0,06 0,06 

A8 0,06 0,06 0,15 0,15 0,15 

A9 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 

A10 0,06 0,06 0,06 0,15 0,06 

 

Nilai tranformasi data awal dengan nilai bobot kriteria akan diproses kembali untuk perhitungan 

mencari nilaia utility berdasarkan pada jenis atribut yaitu Cost dan Benefit  perhitungan menggunakan 

persamaan 3 dan 4 untuk mendapatkan nilai utility dari kriteria yang ada seperti hasil pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai Utility 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,392 0,037 0,005 -0,008 -0,004 

A2 0,060 0,002 -0,008 -0,011 -0,006 

A3 -0,013 -0,021 -0,008 -0,008 -0,006 

A4 0,060 0,002 -0,008 0,327 -0,005 

A5 0,060 0,037 -0,008 -0,008 -0,005 

A6 -0,013 -0,021 -0,008 -0,008 -0,006 

A7 -0,013 0,002 -0,017 -0,011 -0,006 

A8 -0,013 -0,021 -0,008 -0,008 -0,005 

A9 -0,013 -0,021 -0,017 -0,011 -0,006 

A10 -0,013 -0,021 -0,017 -0,008 -0,006 
 

Hasil akhir dari proses perhitungan SMARTER menggunakan persamaan 5 untuk menentukan hasil 

akhir dan perangkingan digunakan untuk mengukur alternatif terbaik dengan nilai tertinggi yang dihitung 

sesuai dan menghasilkan keluaran agar membantu sebuah keputusan sesuai dengan permasalahan dengan 

metode SMARTER seperti pada tabel 6.  

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan SMARTER  

Alternatif Total Rangking 

A1 0,421 1 

A2 0,038 4 

A3 -0,057 7 
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Alternatif Total Rangking 

A4 0,377 2 

A5 0,076 3 

A6 -0,057 7 

A7 -0,045 5 

A8 -0,056 6 

A9 -0,068 10 

A10 -0,065 9 

 

3.2. Metode MOORA  

Perhitungan di mulai dengan data awal yang akan dihitung menggunakan persamaan 6 untuk dilakukan 

normalisasi, setelah data awal dihitung untuk mendapatkan nilai normalisasi maka hasil tersebut ditulis dalam 

matrix keputusan. Perhitungan untuk mendapatkan nilai normalisasi dilakukan pada setiap kriteria disesuaikan 

dengan bobot pada setiap kriteri seperti hasil dibawah ini. 

𝑋 =

(

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,79 0,58 0,54
0,34 0,41 0,27
0,11 0,17 0,27

   0,42 0,49
   0,19 0,18
   0,37 0,13

0,26 0,33 0,31
0,30 0,45 0,31
0,15 0,12 0,36

   0,46 0,45
   0,32 0,40
   0,28 0,22

0,11 0,29 0,18
0,15 0,21 0,45
0,08 0,08 0,09

   0,14 0,18
   0,32 0,45
   0,23 0,13

0,15 0,04 0,09   0,28 0,22
− )

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Hasil perhitungan nilai normalisasi pada matrix keputusan akan digunakan untuk proses mencari nilai 

optimasi pada setiap kriteria, nilai optimasi menggunakan persamaan 8 ini ditentukan dengan atribut dari 

masing-masing kriteria yang bersifat Cost dan  Benefit  atau dikenal untuk mencari nilai Maximum dan nilai 

Minum seperti pada tabel 7. untuk Nilai akhir pada perhitungan metode MOORA terdapat pada tabel 8.  

 

Tabel 7. Nilai Optimasi 

Alternatif Maximum Minimum Yi(Max-Min) 

A1 0,620 0,038 0,582 

A2 0,313 0,017 0,297 

A3 0,143 0,033 0,110 

A4 0,275 0,042 0,233 

A5 0,323 0,029 0,294 

A6 0,168 0,025 0,143 

A7 0,163 0,013 0,150 

A8 0,212 0,029 0,183 

A9 0,076 0,021 0,055 

A10 0,103 0,025 0,078 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Metode MOORA  

Alternatif Nilai Optimasi Peringkat 

A1 0,582 1 

A2 0,297 2 

A3 0,110 8 

A4 0,233 4 

A5 0,294 3 

A6 0,143 7 

A7 0,150 6 

A8 0,183 5 

A9 0,055 10 

A10 0,078 9 

 

3.3. Nilai Sensitivitas  
 Pengujian sensitivitas memiliki peran penting dalam mencapai  hasil keputusan yang optimal yaitu 

melibatkan perbandingan hasil dari berbagai teknik yang diterapkan untuk mengukur responsnya terhadap 
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situasi tertentu [19]. Tujuan utamanya untuk mengevaluasi stabilitas solusi terbaik ketika dilakukan 

penyesuaian terhadap bobot penilaian dalam proses pengambilan keputusan. Tingkat sensitivitas yang tinggi 

menandakan kualitas unggul dalam suatu teknik, penilaian sensitivitas bertujuan untuk mengukur ketepatan 

nilai yang dihasilkan dengan mempertimbangkan rentang nilai dan variabel selama proses regresi [20]. Hasil 

uji nilai sensitivitas ditunjukkan pada gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Grafik nilai uji sensitivitas 

 

 Pada gambar diatas dari tiga proses uji sensitivitas yang dilakukan pada kedua metode bisa dilihat 

bahwasannya hasil uji tersebut menghasilkan nilai uji sensitivitas 1 terendah pada metode SMARTER dengan 

hasil 0,042, dan nilai uji sensitivitas tertinggi ada pada hasil sensitivitas 2 pada metode MOORA dan 

SMARTER dengan nilai sama yaitu 0,100, dan untuk hasil nilai uji sensitivitas 3 nilai terendah ada pada 

metode SMARTER dengan nilai 0,035. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teknik pengembilan 

keputusan metode MOORA yang terbaik karena terdapat nilai yang lebih unggul dari 3 uji sensitivitas.  

 

4. KESIMPULAN 

Penentuan platform film streaming dengan menggunakan metode MOORA dan SMARTER 

memberikan sebuah informasi kepada masyarakat mengenai rekomendasi platform film mana yang lebih 

relevan dan tepat untuk dijadikan platform film streaming favorit, dengan berbagai kemudahan dan layanan 

yang bagus dalam penyediaan tontonan maupun genre film yang tersedia, dan yang lebih penting platform 

tersebut merupakan platform film streaming yang resmi, dengan teknik pengambilan keputusan untuk 

menentukan platform film streaming ini setelah dilakukannya perhitungan maka didapat hasil keluaran yang 

sedikit berbeda berdasarkan perhitungan dengan data awal pada dasasrnya perbedaan ini tidak terlalu krusial 

dalam pengaruhnya. Perbedaan yang di dapat pada kedua metode ini terletak pada perolehan nilai tertinggi 

kedua dimana  pada Metode SMARTER nilai tertinggi di peroleh platfrom film streaming Netflix dengan nilai 

0,421 dan di susul dengan platform film streaming Disney Hotstar dengan nilai 0,377. Sedangkan pada 

perhitungan metode MOORA nilai tertinggi tetap di peroleh oleh platform film streaming Netflix dengan nilai 

0,582, untuk peroleh nilai tertinggi kedua oleh platform film streaming Iflix dengan nilai 0,297. Hal ini 

disebabkan oleh perhitungan dari kedua metode yang berbeda pada metode SMARTER dilakukan perhitungan 

utility sedangakan untuk metode MOORA dilakukan perhitungan normalisasi. Penelitian ini meyakini terdapat 

masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan masukan terkait penelitian ini. 
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